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INTISARI 

 

HANALIS, N. 2019. FORMULASI DAN UJI MUTU FISIK SEDIAAN 

EMULGEL MINYAK ATSIRI DAUN JERUK PURUT (Citrus hystrix DC) 

DENGAN VARIASI KONSENTRASI HPMC, KTI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Minyak atsiri daun jeruk purut(Citrus hystrix DC) merupakan salah satu 

zat aktif dari alam  yang berfungsi sebagai antijerawat. Minyak atsiri daun jeruk 

purut memiliki aktivitas antijerawat terhadap p.acne. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah minyak atsiri daun jeruk purut(Citrus hystrix 

DC) dapat dibuat sediaan emulgel dengan variasi konsentrasi HPMC yang 

memenuhi uji mutu fisik paling baik. 

Emulgel minyak atsiri daun jeruk purut ini dibuat sediaan dengan variasi 

konsentrasi HPMC : formula 1(2%), formula 2 (3%), formula 3 (4%). Selanjutnya 

masing – masing formula diuji  mutu fisik dengan perlakukan yang sama. 

Pengujian meliputi : uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji 

daya lekat, uji daya sebar, uji tipe emulsi, dan uji stabilitas terhadap suhu. Data 

dianalisis secara statistik One Way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukan  bahwa minyak atsiri daun jeruk purut (Citrus 

hystrix DC) dengan variasi konsentrasi HPMC dapat dibuat sediaan emulgel yang 

memenuhi uji mutu fisik.  Formula 3 (HPMC 4%) berdasarkan pengujian 

memiliki mutu fisik dan stabilitas paling baik. 

 

Kata kunci : emulgel,minyak atsiri, HPMC. 
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ABSTRACT 

HANALIS, N. 2019. FORMULATION AND PHYSICAL QUALITY TEST 

OF EMULGEL OIL ATSIRI ORANGE ORANGE LEAF (Citrus hystrix 

DC) WITH VARIATION OF HPMC, KTI, FACULTAS PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Essential oil of kaffir lime leaves (Citrus hystrix DC) is one of the active 

substances from nature that functions as an anti-acne. Essential oils of kaffir lime 

leaves have anti-acne activity against p.acne. The purpose of this study was to 

determine whether the essential oils of kaffir lime leaves (Citrus hystrix DC) can 

be made emulgel preparations with variations in the concentration of HPMC that 

meet the best physical quality test.  

The essential oil emulgel of kaffir lime leaves is made with a variety of 

HPMC concentrations: formula 1 (2%), formula 2 (3%), formula 3 (4%). Then 

each formula was tested for physical quality with the same treatment. Tests 

include: organoleptic test, homogeneity test, pH test, viscosity test, adhesion test, 

dispersion test, emulsion type test, and temperature stability test. Data were 

statistically analyzed by One Way ANOVA. 

 The results showed that essential oils of kaffir lime leaves (Citrus hystrix 

DC) with variations in HPMC concentrations can be made emulgel preparations 

that meet physical quality tests. Formula 3 (HPMC 4%) based on testing has the 

best physical quality and stability.  

 

Keywords: emulgel, essential oil, HPMC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit adalah bagian tubuh yang terletak paling luar dan membatasinya dari 

lingkungan hidup manusia. Kulit merupakan organ yang sangat essensial dan 

vital, serta merupakan cermin kesehatan dan kehidupan. Kulit melindungi bagian 

dalam tubuh manusia terhadap gangguan fisik dan mekanik. Misalnya tekanan, 

gesekan, tarikan, gangguan kimiawi, seperti zat-zat kimia iritan (lisol, karbol, 

asam dan basa kuat lainnya), gangguan panas dan dingin lainnya, gangguan sinar 

radiasi atau sinar ultra violet, gangguan kuman, bakteri atau virus (Wasitaatmadja, 

2007).  

Pengobatan jerawat dapat dilakukan dengan menurunkan populasi bakteri 

P.acene dengan menggunakan suatu antijerawat seperti eritromisin, klindamisin, 

dan tetrasiklin. Selain penggunaan bahan obat kimia, jerawat dapat diobati dengan 

beberapa zat aktif yang berasal dari tanaman. Salah satu zat aktif dari alam  yang 

berfungsi sebagai antijerawat adalah minyak atsiri daun jeruk purut. Minyak atsiri 

daun jeruk purut memiliki aktivitas antijerawat terhadap p.acne dengan 

konsentrasi hambat minimum sebesar 0,25% (Anggun, 2018). 

Emulgel  merupakan salah satu bentuk sediaan topikal. Emulgel adalah 

emulsi baik itu tipe minyak dalam air maupun air dalam minyak, yang 

dicampurkan kedalam basis gel dengan penambahan gelling agent. Stabilitas 

emulsi meningkat jika dikombinasikan dengan gel (Mohamed, 2004). Emulgel 
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membantu menyatukan bahan aktif yang hidrofobik dalam fase minyak kemudian 

globul minyak terdispersi dalam fase air (emulsi M/A) yang selanjutnya emulsi ini 

dapat dicampurkan dalam basis gel. Salah satu faktor penentu yang sangat penting 

pada sisitem emulgel yaitu gelling agent. 

Salah satu komponen penting dalam sediaan gel adalah basis pembentuk 

gel. Menurut Depkes (1995), dalam formulasi sebuah gel umunya digunakan 

karbopol, turunan karboksimetilselulosa (CMC) dan hidroksipropil metilselulosa 

(HPMC) sebagai basis pembentuk gel. Pada penelitian ini minyak atsiri daun 

jeruk purut diformulasikan menjadi sediaan emulgel dengan basisi HPMC. HPMC 

dipilih karena beberapa keuntungan diantaranya dapat menghasilkan gel yang 

netral, jernih, tidak berwarna dan tidak berasa, stabil pada pH 3 hingga 11, 

memiliki resistensi yang baik terhadap mikroba serta memberikan kekuatan film 

yang baik bila mengering pada kulit. Walaupun konsentrasi HPMC yang cocok 

untuk sediaan gel berkisar antara 0,1-0,6%, namun hasil orentasi konsentrasi 

HPMC yang lebih kecil dari 3% menghasilkan sediaan yang sangat encer 

sehingga digunakan konsentrasi HPMC diatas 3% (Suardi dkk, 2008) 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dibuat suatu perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah minyak atsiri daun jeruk purut dapat dibuat sediaan emulgel yang 

mempunyai mutu fisik dan stabilitas baik dengan menggunakan variasi 

konsetrasi HPMC ? 
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2. Formula  minyak atsiri daun jeruk purut dengan variasi basis berapakah yang 

mempunyai mutu fisik dan stabilitas paling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah minyak atsiri daun jeruk purut dapat dibuat sediaan 

emulgel dengan variasi konsentrasi HPMC yang mempunyai mutu fisik dan 

stabilitas yang baik. 

2. Mengetahui formula emulgel minyak atsiri daun jeruk purut yang memenuhi 

mutu fisik dan stabilitas yang paling  baik dari ketiga formula. 

 


